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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon Orangtua Terhadap
Siswa yang Diwajibkan Vaksinasi Covid-19 di SD IT Mutiara Hati Payakumbuh.
Respon yang diberikan oleh orangtua (responden) tentunya berbeda-beda. Respon
dapat dilihat dari tiga aspek diantaranya yaitu respon kognitif, respon afektif,
respon konatif.Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Subarang Batuang, Kota
Payakumbuh, Provinsi Sumatera Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini memiliki 427 populasi.
Penelitian ini menggunakan rumus slovin untuk menentukan sampel dan
memperoleh 81 sampel. Teknik sampling pada
penelitianinimenggunakanproporsional random sampling. Pengumpulan data yang
dilakukan melalui data primer dengan menggunkan kuesioner dan data sekunder.
Hasil penelitian ini tim kesehatan bersama kepala sekolah dan guru mengadakan
sosialisasi melalui pertemuan dan sosialisasi melalui spanduk kemudian respon
yang muncul dari orangtua siswa dapat dilihat bahwa sebagian besar orang tua
mendukung program vaksinasi covid-19 pada anak di SD IT Mutiara Hati
Payakumbuh.

Kata Kunci: Respon Orangtua, Vaksinasi covid-19, Sosialisasi
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ABSTRACT

This study aims to determine the response of parents to students who are
required to be vaccinated against Covid-19 at SD IT Mutiara Hati Payakumbuh.
The responses given by parents (respondents) were of course different. The
response can be seen from three aspects including cognitive response, affective
response, conative response. This research is located in the Subang Batuang
Village, Payakumbuh City, West Sumatra Province. The method used in this
research is descriptive quantitative method. This study has 427 populations. This
study used the slovin formula to determine the sample and obtained 81 samples.
The sampling technique in this study used proportional random sampling. Data
collection was carried out through primary data using questionnaires and
secondary data. The results of this study, the health team together with the school
principal and teachers held outreach through meetings and outreach through
banners and then the responses that emerged from the parents of students could
be seen that most parents supported the covid-19 vaccination program for
children at SD IT Mutiara Hati Payakumbuh.

Key words: Parents Response, Covid-19 Vaccination, Socialization
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada November 2019 dunia
dihebohkan dengan kasus virus yang
menyerang manusia, yang
dinamakan dengan virus covid-19.
Covid-19 adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh jenis corona
virus baru yaitu SARS-Cov-2 yang
mana pertama kali ditemukan di
Wuhan, Tiongkok pada 2019. Virus
ini bisa menyebabkan gangguann
ringan pada sistem penafasan, infeksi
paru-paru yang berat, bahkan biasa
menyebabkan kematian.

Virus covid-19 sangat rentan
terhadap orangtua dan orang yang
memiliki imunitas yang rendah, dan
di awal tahun 2020 virus covid-19
mulai menyebar di Indonesia, virus
covid-19 dikabarkan pertama Kkali
pada bulan Maret 2020 oleh Presiden
Joko Widodo. Pengunguman kasus
pertama  covid-19  disampaikan
Jokowi di Istana Kepresidenan
Jakarta. Hal ini  menyebabkan
beberapa  aktivitas = masyarakat
terhambat dikarenakan virus ini
mudah menyebar dan pemerintah
juga mengeluarkan aturan tetap
melakukan aktivitas di rumah saja
untuk mengurangi penyebaran virus
ini. Pemberitaan mengenai virus
covid-19 semakin hari semakin
meningkat, dengan ini pemerintah
mengeluarkan kebijakan baru yaitu
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar) yang bertujuan  untuk
mengurangi penyebaran virus covid-
19 yang terus menerus meningkat,
dengan dikeluarkan kebijakan baru
ternyata banyak masyarakat yang
terkena dampak seperti,
perekonomian  masyarakat  yang
semakin menurun hal ini disebabkan
masyarakat tidak bisa bekerja diluar
seperti biasanya. Dampak sosial juga
berpengaruh  memberikan  jarak

antara masyarakat karena interaksi
yang terbatas guna untuk mengurangi
mata rantai penyebaran virus covid-
19.Bidang pendidikan juga terkena
dampak yang sangat besar Yyaitu
siswa dianjurkan belajar dari rumah
atau  dilakukan secara  online
berdasarkan kebijakan pemerintah
dalam surat edaraan Nomor 4 Tahun
2020 tenatang pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Corona Virus
Disease (Covid-19), pembelajaran
dilakukan secara daring atau online.
Hal ini dilakukan guna mencegah
dan menghindari penyebaran covid-
19 yang tengah melanda berbagai
negara termasuk Indonesia.(Nafrin
and Hudaidah 2021)

Semakin meningkatnya kasus
penyebaran covid-19 di Indonesia,
pemerintah mengeluarkan kebijakan
baru yaitu New Normal, kebijakan
ini dikeluarkan pemerintah supaya
masyarakat tidak tertinggal dalam
berbagai hal dengan tetap
menerapkan  protocol  kesehatan.
Daerah yang rentan terhadap
penyebarakan covid-19 diwajibkan
untuk mematuhi protokol kesehatan
terutama di kota-kota besar karena
penduduk yang sangat padat,
protokol kesehatan yang diterapkan
seperti  menjaga jarak, mencuci
tangan dan memakai masker, dan
pada bidang pendidikan diwajibkan
untuk terus melakukan pembelajaran
daring  sampai  waktu  yang
ditentukan.  Pembelajaran  yang
dilakukan secara daring
menyebabakan beberapa hambatan
yang terjadi pada orangtua siswa
yang mendampingi anaknya, karena
dalam pembelajaran daring siswa
memerlukan akses internet yang
memadai untuk terus mendapatkan
info mengenai tugas-tugas yang
diberikan guru, beberapa daerah di
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Indonesia masih belum memiliki
akses internet yang memadai
(Ananda and Paujiah 2021).

Pembelajaran ~ daring  terus
dilakukan sampai keadan membaik
dan penularan covid-19 menurun,
karena banyak hambatan untuk terus
melakukan  pembelajaran  daring
kemendikbud mengeluarkan
kebijakan mengenai pembelajaran
tatap muka dengan tetap mematuhi
protokol kesehatan yaitu, tetap
menjaga jarak, memakai masker dan
mencuci tangan, tetapi tidak semua
daerah dapat melakukan
pembelajaran tatap muka. Daerah
yang masih memiliki zona merah
masih tetap melakukan pembelajaran
daring. Kemudian pemerintah
mengelarkan kebijakan baru yaitu
dengan  melaksanakan  vaksinasi
covid-19. Guna mengurangi
penularan covid-19.

1.2 RumusanMasalah

Berdasaarkan latar belakang yang

penulis bahas diatas maka

1. Bagaimana sosialisasi
mengenai vaksinasi covid-19
yang diterima orang tua siswa
di SDIT Mutiara Hati
Payakumbuh?

2. Bagaimana respon orang tua
terhadap siswa yang
diwajibkan vaksin covid-19?

1.3 TujuanPenelitian

2. Untuk mengetahuisosialisasi
yang diterima oleh orangtua
di SD IT Mutiara Hati
Payakumbuh mengenai
program vaksinasi covid-19

3. Untuk mengetahui respon
orangtua terhadap program
wajib vaksin covid-19 di SD
IT Mutiara Hati Payakumbuh

1.4 ManfaatPenelitian

1. Bagi masyatakat
Sebagai  informasi  bagi
masyarakat mengenai
program Vvaksinasi covid-19
dan dapat menerima dengan
baik program yang dijalankan
oleh  pemerintah  seperti
program vaksinasi.

2. Bagi peneliti
Sebagai rujukan penulisan
penelitian selanjutnya, yang
lebih baik dan mendalam
untuk mengkaji mengenai
program vaksinasi covid-19

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Respon

Respon adalah jawaban,
Khususnya jawaban bagi pertanyaan
atau satu kuesioner. Dilihat dari
psychology istilah respon merupakan
suatu yang sangat umum sekali dan
istilah yang paling banyak digunakan
dalam psikologi biasanya bersamaan
dengan pemberiana sikap(Kartono,
2014:431).

Respon (balas) adalah proses
pengorganisasian rangsang.
Rangsang proksimal diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga terjadi
representasi fenomenal dari rangsang
proksima itu, proses inilah yang
disebut respon. Menurut Jalaludin
Rahmat respon diartikan sebagai
suatu kegiatan organism itu bukanlah
semata-mata suatu gerakan yang
positif, setiap jenis kegiatan yang
ditimbulkan oleh suatu perangsang
dapat juga disebut respon. Dalam
kamus  filsafat dan  psikolog
dijelaskan bahwa respon adalah aksi
atau jawaban terhadap suatu reaksi
atau rangsangan (Ariana, Pujiyanto,
and Hikmahwati 2021).

Hoeta  (2001)  memberikan
definisi  respon sebagai  reaksi,
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jawaban, pengaruh atau akibat dari
sebuah proses komunikasi. Respon
yang timbul dapat berupa reaksi
positif atau negatif yang selalu
diberikan seseorang terhadap sebuah
objek, peristiwa atau interaksi
dengan orang lain

2.2 Teori Orang tua

Orangtua
adalahpenanggungjawabutamadalam
Pendidikan anak-anaknya. A. H.
Hasanuddin  menyatakan  bahwa,
“Orang tua adalah ibu bapak yang
dikenal mula pertama oleh putra
putrinya” dan H.M Arifin juga
mengungkapkan bahwa “Orang tua
menjadi kepala keluarga”(Indrawati
and Rahimi 2019).

Keluarga memiliki tugas utama
untuk pendidikan anak, yaitu sebagai
acuan dasar mengenai pendidikan
keagamaan, nilai budaya, serta nilai
moral  sebagai modal dalam
bersosialisasi  dalam  lingkungan
masyarakat (Pelaksana and Nugraha
2010). Keperdulian orang tua
merupakan faktor penentu
keberhasilan anak dalam belajar,

tidak  lain  merupakan  faktor
eksternal.

Orangtua  merupakan  pihak
pertama yang memberikan
pendidikan dan pengetahuan

terhadap anak-anaknya. Pendidikan
dari orang tua sangat berpengaruh
bagi tumbuh  kembang anak,
terutama pendidikan yang diberikan
ibu, karena pendidikan seorang ibu
merupakan pendidikan dasar bagi
anaknya. Dapat dilihat bahwa peran
seorang ibu sangatlah penting maka
seorang ibu haruslah bijaksana dalam
mendidik anak-anaknya. Dalam hal
ini keluarga sangat mempunyai peran
dan fungsi yang sangat penting
dalam perkembanagan anak, sebab
sebagian besar waktu dihabiskan

dalam lingkungan keluarga, apalagi
anak masih dibawah pengasuhan atau
anak usia sekolah dasar, terutama
peran ibu. Demikianlah orangtua
menjadi  faktor penting dalam
mendidik anak-anaknya baik dalam
sudut pandang agama, sosial
kemasyarakat ataupun individu (Ruli
2020).

Pendapat diatasdapat
disimpulkanbahwa respon adalah
reaksi, jawaban, atau tanggapan yang
bersifat terbuka dan cenderung
datang lebih cepat dan langsung
terhadap suatu gejala atau peristiwa
yang terjadi. Respon itu terbentuk
dari  proses rangsangat  atau
pemberian sebab akibat dari proses
rangsangat tersebut.

2.3 Vaksinasi Covid -19 pada Anak

a. Covid-19

Covid-19 adalah jenis virus baru
yang ditemukan pada tahun 2019 dan
belum pernah diidentifikasi
menyerang manusia  sebelumnya
(World Health Organization, 2019).
Covid-19  merupakan  penyakit
menular yang disebabkan oleh
sindrom pernapasan akut coronavirus
2 (severe acute respiratory syndrome
coronavirus 2 atau SARS-CoV-2)
(Setiawan, 2020). Penularan virus
corona yang sangat cepat karena
inilah Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) menetapkan virus corona
sebagai pandemi pada 11 Maret
2020. Status pandemi atau epidemi
global menandakan bahwa
penyebaran covid-19 berlangsung
sangat cepat. Beberapa langkah cepat
dilakukan oleh pemerintah agar virus
corona ini tidak menular dengan
cepat, seperti menerapkan work from
home (WFH), Social Distancing, dan
lain-lain. Masyarakat juga diedukasi
untuk menerapkan pola hidup sehat
dengan mencuci tangan dengan
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sabun sesering mungkin, memakai
masker ketika bepergian keluar
rumah, serta menjaga jarak(Malau et
al. 2022).

b. Vaksinasi Covid-19 pada
Anak
Vaksinasi  covidl-19  merupakan
salah satu kebijakan pemerintah yang
dikeluarkan guna meminimalisir
terjadinya penyebaran virus covid-
19, dikarenakan kasus virus covid-19
terus meningkat. Mengingat hal ini,
sebagai upaya proteksi terhadap
covid-19, berbagai negara diseluruh
dunia telah berkomitmen bersama
dengan  melibatkan  pemerintah,
perusahaan bioteknologi, ilmuan, dan
akademis untuk dapat menciptakan
vaksin covid-19. Sejauh ini telah
banyak  kandidat vaksin  yang
diluncurkan untuk melawan virus
SARS-CoV-2.

METODE PENELITIAN
3.1 JenisPenelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan deskriptif dengan
menggunakan metodelogi kuantitatif.
Penelitian  kuantitatif merupakan
penelitian yang terstruktur dan
mengkuantisikan data untuk dapat
digenerelasikan (Malhotra, 1996).
(Statmat.net 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini peneliti akan
menguraikan hasil analisis yang telah
dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif, yang dimulai dengan
observasi, melakukan pengumpulan
data, penyebaram kuesioner dan
dokumentasi, kemudian data diolah
dan dianalisa dengan bantuan
softwere aplikasi yaitu SPSS

5.1 IdentitasResponden

Sebelum  menganalisis  data
secara keseluruhan terhadap
permasalahan  dalam  melakukan
penelitian, maka perlu  untuk
mengkategorikan identitas responden
mengenai umur, pekerjaan,
pendidikan terakhir,jenis kelamin.

5.2 Sosialisasi Vaksinasi Covid-19
pada Anak yang Diterima
Orang Tua
Pelaksanaan vaksinasi covid-19

pada anak merupakan salah satu

program yang dikeluarkan
pemerintah guna mengurangi
penyebaran virus covid-19 pada
anak. Agar program vaksinasi pada
anak berjalan dengan baik maka
pemerintah melaksanakan program
vaksinasi  covid-19 di  sekolah.
Pelaksanaan  program  vaksinasi
tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut.
5.2.1 Mengikuti Sosialisasi
Sosialisasi merupakan salah satu

cara untuk menjelaskan bagaimana
pelakasaan program vaksinasi yang
akan dilaksanakan di SD IT Mutiara
Hati. Sosialisasi yang dilakukan ada
beberapa bentuk diantaranya
sosialisasi melalui pertemuan,
spanduk. Sosialisasi tersebut
disajikan lebih rinci pada tabel
berikut.

Tabel 5.5

Mengikuti Sosialisasi Vaksinasi

Covid-19

N | Mengikuti | Frekuensi | Persentas

0 | sosialisasi e (%)
vaksinasi
covid-19

1 Ada 68 84

2 Tida ada 13 16
Total 81 100

Sumber : data olahan lapangan 2022
Berdasarkan  tabel diatas
dapat dilihat bahwa responden yang
mengikuti sosialisasivaksinasi covid-
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19 pada anak berjumlah 68 orang
atau 84% dan yang tidak mengikuti
sosialisasi sebanyak 13 orang atau
16%.

5.2.2 Surat Persetujuan

Orangtua

Surat  persetujuan  orangtua
merupakan pernyataan izin orang tua
terhadap anaknya untuk melakukan
vaksin covid-19. Pernyataan tersebut
dibuat untuk memberikan keterangan
kepada orang tua mengenai program
vaksinasi covid-19 di SD IT Mutiara
Hati.
Tabel 5.6
Surat Persetrujuan Orangtua

pemahaman  seseorang terhadap
sesuatu. Dalam hal ini vyaitu
pengetahuan responden atau orang
tua murid di SD IT Mutiara Hati
terhadap program vaksinasi covid-19
pada anak.

1) Penyebab
dilaksanakannya
vaksinasi covid-19

Vaksinasi covid-19

dilaksanakan pasti ada penyebabnya.
Dalam hal ini orang tua harus
mengetahui penyebab
dilaksanakannya vaksinasi cocid-19
pada anak. Pada tabel dibawah
disajikan lebih  rinci  mengenai

Perseptasgetahuan orang tua terhadap
(%knyebab dilaksanakannya program

10fhksinpsi covid-19 pada anak.

N Adanya surat Frekuensi

0| persetujuan orangtua

1 Ada 81

2 Tidak Aada 0 Orabell5.15
Total 81

188 nyebab dilaksanakannya

Sumber : data olahan lapangan 2022

Berdasarkan tabel diatas
terlihat bahwa surat persetujuan
dikeluarkan oleh sekeloh agar
terjalannya program vaksinasi covid-
19 pada anak di SD IT Mutiara Hati
Payakumbuh berjalan dengan baik.
sebanyak 81 (100%) responden
menyatakan adanya surat persetujuan
dari sekolah.

5.3 ResponOrangtua

Setiap perubahan yang terjadi
pada anak orangtua memiliki respon
dan cara pandang yang berbeda.
Respon atau tanggapan yang
diberikan seseorang biasanya
diujudkan dalam bentuk tindakan
atau perilaku. Dalam hal ini peneliti
melihat respon dari tiga aspek yaitu
Respon Kognitif, Respon Afektif dan
Respon Konatif.

53.1 Respon Kognitif
Orangtua terhadap Siswa Yang
Diwajibkan Vaksinasi Covid-19

Respon  kognitif ~ merupakan
respon yang berkaitan dengan
pengetahuan, informasi dan

vaksinasi covid-19

N | Penyebab Frekue | Persent
0 | dilaksanaka nsi ase (%)
nnya
vaksinasi
covid-19
1 | Mengetahui 73 90,1
2 | Kurang 8 9,9
mengetahui
3 | Tidak 0 0
mengetahui
Total 81 100

Sumber : data olahan lapangan 2022

Berdasrkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa pengetahuan orang tua
terhadap penyebab dilaksanakannya
vaksin covid-19 pada anak masih ada
yang kurang mengetahui terlihat
pada tabel persentase orang tua yang
kurang mengetahui yaiutu 9,9% dan
yang mengetahui 90,1%.

2) Sistem Pelaksanaan

Vaksin covid-19

Sistem pelaksanaan vaksin
covid-19 merupakan tata cara yang
dilakukan saat melakukan vaksin
covid-19.  Terlihat pada tabel
dibawan disajikan secara rinci
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pengetahuan orang tua terhadap
sistem pelaksanaan vaksinasi covid-
19 pada anak.

Tabel 5.16

Sistem pelaksanaan vaksinasi
covid-19

berdasarkan  tingkat  pendidikan
terkahir, berdasarkan umur
responden, berdasarkan pekerjaan
responden dan analisis respon antar
indikator. ~ Pada  analisis  ini
menggunakan tabulasi silang yang

N | Sistem pelaksanaan | Frekue | Persentaerfujuan mengetahui  persentase

o | vaksinasi covid-19 nsi e (Yo)espon orang tua terhadap

1 | Mengetahui 7 95,1diwajibkannya vaksin covid-19 pada

2 | Kurang mengetahui 4 4.9 anak. Berikut merupakan hasil
3 | Tidak mengetahui 0 0 tahilasi silang.

Total 81 100

Sumber : data olahan lapangan 20_22 5.4.1 Analisis tentang

Berdasarkan  tabel  diatas Hubungan antara Identitas

dapat dilihat bahwa orang tua yang Responden dengan  Respon
mengetahui bagaima sistem Orang Tua

pelaksnaan  vaksinasi  covid-19

Tabulasi silang merupakan salah
satu analisis sebagai penguat dan
penjelas hubungan antara identitas
orang tua dan respon orang tua
terhadap kewajiban vaksin covid-19
pada anak. Untuk lebih jelas maka di
uraikan pada tabel berikut :

adalah 77 orang atau 95,1% dan yang
kurang mengetahui adalah 4 orang
atau 4,9%

5.4 Analisis Respon Orang Tua
terhadap Kewajiban Vaksin
covid-19 Pada Anak
Analisis  berikut  merupakan

proses mendeskripsikan responden

Tabel 5.39
PerkerjaanberdasarkanJenisKelaminResponden
Pekerjaan

Jenis Ibu Rumah | Pegawai Persent
Kelamin | PNS| Tangga swasta |Pedagang| Total | ase (%)
Laki-laki 6 0 13 9 28 34,6
Perempu 8 39 6 7 53 65,4

an
Total 1 44 32 19 16 | 8 | 1000

Sumber : olahan data, 2022

dengan jenis kelamin perepuan yang
paling banyak yaitu pada ibu rumah
tangga sebanyak 32 responden,
bearikutnya PNS  sebanyak 8

Jenis  kelaimin  laki-laki
mayoritas bekerja sebagai pegawai
swasta dengan jumlah 13 responden,

berikutnya yaitu sebagai pedagang
dengan jumlah 9 respondan dan PNS
sebanyak 6 orang, responden yang
berjenis kelamin laki-laki berjumlah
28 responden atau 34,6%. Responden

responden dan pedagang sebanyak 6
responden, dengan  total 53
responden perempuan atau 65,4%
responden.
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Tabel 5.40
Tingkat Respon Kognitif
Berdasarkan Pendidikan Terakhir

N Pendidika | ResponKognitif | Jumla | Persentas
o| n Terakhir | Tinggi | Sedan h e (%)
g
1| Tamat 5 0 5 6,2
SLTP
2|  Tamat 29 3 32 39,5
SLTA
3 S1 43 1 44 54,3
Jumlah 77 4 81 100,0
Sumber : olahan data, 2022
banyak memberikan respon kategori
Berdasarkan tabel diatas

tingkat respon kognitif mengenai
pengetahuan tentang bagaimana
sistem pelaksanaan vaksinasi covid-
19 di pengaruhi oleh tingkat
pendidikan  terkahir orang tua,
dimana tingkat pendidikan S1 lebih

tinggi dengan frekuensi S1 43 tamat
SLTA 29 dan tamat SLTP 5. Artinya
tingkat pendidikan mempengrahi
respon kognitif responden.

Tabel 5.41
Tingkat Respon Afektif berdasarkan Umur Responden
N| Respon Umur Responden Jumla | Persentas
o| Afektif 50-59 | 40- | 30-39 h e (%)
49
1 Tinggi 1 6 9 16 19,7
2| Sedang 1 7 6 14 17,3
3 Rendah 13 14 24 51 63
Jumlah 15 27 39 81 100
Sumber : olahan data, 2022
Berdasarkan  tabel diatas PENUTUP

tingkat respon afektif mengenai sikap
tentang pelaksanaan vaksinasi
covid-19 pada anak berdasarkan
tingkat umur tidak mempengaruhi
sikap responden dimana semua
responden lebih banyak memberi
respon Kkategori rendah dengan
jumlah 51, berikut  frekuensi
responden dengan Kkategori respon
rendah umur 30-19 24 umur 40-49

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  mengenai  Respon
Orang Tua terhadap Siswa yang
Diwajibkan Vaksinasi Covid-19 di
SD IT Mutiara Hati Payakumbuh,
maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Pelaksanaan program
vaksinasi covid-19 pada anak

14 dan 50-59 13. di SD IT Mutiara Hati
berjalan  sesuai  prosedur
dimana sebelum melakukan
vaksinasi covid-19  tim
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kesehatan bersama kepala
sekolah dan gquru terlebih
dahulu melakukan sosialisasi
melalui  pertemuan  dan
sosialisasi melalui spanduk.
Hal ini dilakukan guna
memberi pemahaman kepada
orang tua tentang bagaiman
program vaksinasi covid-19
pada anak yang akan
dilaksanakan.Sosialisasi pada
penelitianiniditerimadenganb
aik  oleh  orangtuasiswa
(responden)

2. Respon yang timbul dari
orang tua siswa dapat dilihat
dari 3 aspek diantaranya
Respon  Kognitif, Respon
Afektif dan Respon Konatif.

1) Respon Kognitif
Respon kognitif
(pengetahuan) orang
tua siswa mengenai
program vaksinasi
covid-19 pada anak
sebagian besar sudah
banyak yang
mengetahui  hal ini
dapat dilihat pada

frekuensi tingkat
respon kognitif
sebesar 67 respon
positif.

2) Respon afektif (sikap)
orang tua  siswa

terhadap program
vaksinasi  covid-19
pada anak

menimbulkan respon
positif terlihat dari
frekuensi tingkat
respon efektif yaitu
respon positif 50

3) Respon Konatif
(tidakan) orang tua
siswa terhadap
program vaksinasi
covid-19 seperti

mengikuti ~ program
vaksinasi covid-19
pada anak, menemani
anak saat melakukan
vaksinasi coid-19
menimbulkan respon
positif terlihat dari

frekuensi tingkat
respon konatif yaitu
43 positif

Berdasarkan dari berbagai
respon yang muncul dari orang tua
siswa dapat dilihat bahwa sebagian
besar orang tua mendukung program
vaksinasi covid-19 pada anak di SD
IT Mutiara Hati Paykumbuh.

6.2 Saran

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai pedoman dan informasi
tentang diwajibkan vaksinasi covid-
19 bagi siswa. Diharapkan kepada
kepala sekolah dan majelis guru agar
lebih memberikan sosialisasi maupun
pemahaman tentang bagaimana
pentingnya vaksin covid-19 guna
meminimalisir terjadinya penyebaran
virus covid-19 pada anak.

2. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai informasi tentang program
vaskinasi covid-19 pada anak, yaitu
diharapkan kepada orang tua siswa
meningkatkan pengetahuannya
mengenai program vaksinasi covid-
19 pada anak. Agar bisa mengikuti
program vakisnasi covid-19 sesuali
dengan prosedur yang ada.
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